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[bookmark: _bookmark0]KATA PENGANTAR


Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Robb semesta alam karena hanya dengan rahmat dan hidayahNya buku pedoman pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Program Studi Sarjana Farmasi STIKes Har-Kausyar terselesaikan. Sholawat dan Salam semoga tercurahkan atas Junjungan Rasululloh Muhammad ﷺ hingga akhir zaman. Buku Pedoman Kegiatan KKN ini disusun sebagai dasar pelaksanaan kegiatan KKN.
Pelaksanaan kegiatan KKN merupakan salah satu bentuk Pengabdian pada Masyarakat dan termasuk dalam salah satu komponen Tri Dharma Perguruan Tinggi yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab. Oleh karena itu, buku pedoman kegiatan KKN ini sebagai acuan bagi peserta KKN dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL).
Semoga buku pedoman kegiatan KKN ini bermanfaat, terutama bagi Civitas akademika di lingkungan STIKes Har-Kausyar. Sebagai pelaksana dan penanggung jawab kegiatan KKN kami mengharap saran dan masukan demi penyempurnaan yang lebih baik di masa akan datang.
Rengat,   Juni 2025
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A. LATAR BELAKANG

BAB I PENDAHULUAN


1

[bookmark: _bookmark2]Tugas utama sebuah Perguruan Tinggi adalah melaksanakan pendidikan dan pengajaran, melakukan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang disebut dengan istilah Tri Dharma Perguruan Tinggi. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) yang merupakan sebuah lembaga dibawah naungan STIKes Har- Kausyar yang mempunyai tugas menyelenggarakan dua dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. LPPMmempunyai peran penting dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat guna menunjang pembangunan bangsa.
Kuliah Kerja Nyata (KKN) aalah satu mata kuliah dengan tujuan utama untuk memberikan pengalaman pengabdian dan pemberdayaan masyarakat kepada mahasiswa. Melalui KKN mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam bentuk keterlibatan peran dimasyarakat dan memberikan manfaat bagi mahasiswa maupun masyarakat. Proses KKN mempunyai ciri khusus yang memadukan teori dengan praktek, sehingga memerlukan lanasan idiil yang secara filosofi akan memberikan gambaran dan pengertian yang utuh tentang apa, bagaimana, dan untuk apa KKN dilaksnakan. Landasan idiil ini secara filosofis memberikan petunjuk serta pengendalian pola pokir dan pola tindakan dalam setiap proses penyelenggaraan yang akan membedakan dari bentuk-bentuk kegiatan lain. Oleh karena itu, pelaksanaan KKN sekurang-kurangnya menganung lima unsur aspek yang bernilai fundamental dan berwawasan filosofis yang tidak dapat ipisahkan engan lainnya, yaitu: (1) keterpaduan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi; (2) pendekatan interdisipliner dan komprehensif; (3) lintas sektoral; (4) dimensi yang luas dan kepragmatisan serta (5) keterlibatan masyarakat secara aktif.
Program Studi Sarjana Farmasi sebagai penyelenggara pendidikan Farmasi berupaya menyiapkan lulusan Farmasi profesional yangmampu bersaing di dunia kerja serta turut memberikan kontribusi dalam meningkatkan taraf kesehatan masyarakat yang baik sesuai tujuan global ketiga dalam Sustainable Development Goals.
Maka dari itu KKN STIKes Har-Kausyar pada tahun 2025 ini sebagai program yang wajib  dilaksanakan,  baik  oleh dosen  maupun  oleh  mahasiswa,  dengan


berlandaskan pada prinsip-prinsip: (1) kompetensi akademik; (2) kewirausahaan; dan
(3) professional; sehingga dapat menghasilkan program pengabdian kepada masyarakat yang bermutu, relevan, dan sinergis dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat (Ruyadi dkk, 2010:172).
[image: ]Kuliah		Kerja			Nyata		(KKN) STIKes		Har-Kausyar			 mengusung tema “Desa Sehat )” yang di selaraskan dengan	program		dari		Kementrian Kesehatan		RI,	tentang		Gerakan Masyarakat		 Hidup				Sehat (GERMAS), sebuah			gerakan		yang bertujuan							untuk
memasyarakatkan budaya hidup sehat serta meninggalkan kebiasaan dan perilaku masyarakat yang kurang sehat. Aksi GERMAS ini juga diikuti dengan memasyarakatkan perilaku hidup bersih sehat dan dukungan untuk program infrastruktur dengan basis masyarakat melalui tujuh (7) inikator Germas aktifitas fisik,Germas hidup Sehat, Gizi, Lingkungan Sehat, Pengelolaan Hidup Sehat, budaya Tidak Merokok dan Tidak Konsumsi Alkohol.
Sejalan dengan Rencana Kerja Pembangunan Kabupaten INHU tahun 2022 dalam bidang kesehatan yang berfokus pada penekanan angka kematian ibu (AKI), angka kematian bayi (AKB), dan stunting. Kebijakan pembangunan di tahun 2022 yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten INHU pun harus diselaraskan dengan dengan kebijakan pembangunan nasional. Diantaranya yang menjadi lima prioritas pembangunan nasional adalah pembangunan sumberdaya manusia, pembangunan infrastruktur, penyederhanaan regulasi, penyederhanaan birokrasi dan transformasi ekonomi.
Dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat kinerja yang harus diupayakan secara berkisanambungan, yaitu dengan menerapkan berbagai model dan corak pembangunan. Oleh karena itu, baik secara kelompok maupun individual, dalam
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[image: ]KKN ini mahasiswa sudah pasti mengamati dengan cermat apa yang menjadi permasalahan kesehatan yang dihadapi dan potensi yang dimiliki masyarakat
dengan melakukan pengabdian pada setiap sector kehidupan bermasyarakat.
Adapun bagi mahasiswa, yang akan menyelesaikan studi pada jenjang S-1 wajib mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan oleh LPPM, merupakan sebuah lembaga yang berfungsi sebagai wadah bagi sivitas akademika dalam menyalurkan berbagai ide dan pemikiran melalui karya ilmiah yang dapat penunjang kegiatan akademik dalam bentuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. LPPM melakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Membuat rancangan kegiatan KKN;
2. Menetapkan tema kegiatan KKN tahun berjalan;
3. Melakukan pendaftaran peserta KKN, bekerja sama dengan program studi;
4. Menetapkan lokasi KKN sebagai tempat kegiatan mahasiswa melakukan pengabdian masyarakat;
5. Melakukan survey ke lokasi yang menjadi tempat kegiatan KKN;
6. Menyusun nama–nama peserta KKN pada setiap lokasi yang ditetapkan dan selanjutnya ditetapkan melalui Surat Keputusan Ketua STIKES sebagai peseta KKN.
7. Menentukan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), untuk selanjutnya diberikan surat tugas sebagai pembimbing kegiatan KKN
8. Melakukan monitoring, yang bertugas memonitor kegiatan KKN dilokasi tempat diselenggarakannya kegiatan Kuliah Kerja Nyata;
9. Melakukan evaluasi untuk diberikan penilaian dengan bobot 4 SKS.


B. [bookmark: _bookmark3]DASAR PELAKSANAAN KKN
Pelaksanaan  Pengabdian  Kepada  Masyrakat  yang  berorentasi Pemberdayaan  Kesehatan  Masyarakat  Desa  (PKMD)  yang  dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) STIKes Har-Kausyar berdasarkan:
1. Undang-Undang Dasar 1945.
2. Ketetapan MPR No. II/MPR/1999 tentang GBHN tahun 1999-2004.
3. UU RI No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional.
4. Kepres No. 60 tahun 2004, tentang Perguruan Tinggi.
5. Keputusan KEMENRISTEK DIKTI Nomor: 1013/KPT/1/2018 tentang pendirian Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Har-Kausyar.

C. [bookmark: _bookmark4]Maksud dan Tujuan
1. Maksud Kegiatan KKN

a. Keperluan mahasiswa dalam melakukan KKN, berupaya menggerakan pemberdayaan masyarakat untuk membantu mahasiswa meningkatkan kemampuannya untuk menyatu dalam masyarakat. Sekaligus menerapkan ilmu dan ketrampilan yang telah dipelajari secara langsung. Apakah proses penerapannya sesuai dengan teori yang dipelajari, apakah membawa manfaat bagi masyarakat.
b. Mahasiswa sebagai motivator melatih dan mendidik masyarakat untuk selalu berpartisipasi dalam pembangunan, selanjutnya mahasiswa melakukan penelitian guna mengembangkan ilmu yang bermanfaat bagi masa depan bangsa.
c. Keperluan keluarga dan masyarakat, bahwa KKN yang berorentasi pada pembentukan pemberdayaan masyarakat, adalah untuk membantu pemberdayaan keluarga dan masyarakat melalui penerapan ilmu dan ketrampilan dalam bidang enterpreuner, pendidikan, keterampilan, Keluarga Berencana dan kesehatan masyarakat, serta pemeliharaan lingkungan dalam rangka membangun keluarga yang sehat yang mandiri, bahagia dan sejahtera.


2. Tujuan Kegiatan
1) Menumbuhkan kesadaran masyarakat akan potensi yang dimilikinya untuk menolong diri mereka sendiri dalam meningkatkan mutu hidup mereka;
2) Mengembangkan kemampuan dan prakarsa masyarakat untuk berperan secara aktif dan berswadaya dalam meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri;
3) Menghasilkan lebih banyak tenaga-tenaga masyarakat setempat yang mampu, terampil serta mau berperan aktif dalam pembangunan kesehatan masyarakat desa;
4) Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam mengatasi permasalahan keluarga dan masyarakat melalui bantuan penyusunan rencana dan pendampingan pada pelaksanaan program yang inovatif dan kreatif melalui penerapan ilmu dan ketrampilanbersama masyarakat dan lembaga terkait.
5) Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan berbagai kegiatan sosial di masyarakat sesuai kompetensi, potensi, sumber daya dan kemampuan lingkungan dalam wadah kerjasama masyarakat, pemerintah, swasta dan lembaga lainnya.
6) Mengembangkan komitmen, kepedulian dan kerjasama berbagai stakeholders (tokoh agama, pemerintah, setempat, swasta, dan swadaya masyarakat) dalam upaya pembinaan kesehatan, pengentasan kemiskinan, mengatasi permasalahan kesehatan dan ketidakberdayaan masyarakat melalui pengabdian masyarakat dengan membentuk pemberdayaan masyarakat yang berorentasi pada Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD).
7) Membantu masyarakat mewujudkan keluarga sehat dan sejahtera
8) Ikut serta dalam mempersiapkan keluarga dan masyarakat yang mempunyai kemampuan untuk menggunakan semua fasilitas, yang di dukungan oleh mitra kerja pembangunan seperti, Pemda, Lembaga Swasta dan LSM dalam perencanaan dan pengelolaan program yang bersifat partisipatif.
9) Mengembangkan kompetensi, bakat dan minat mahasiswa sesuai dengan bidang keilmuan yang dimilikinya.
10) Mengembangkan profesionalisme dosen pembimbing dalam pengabdian kepada masyarakat sebagai tuntutan Tri DharmaPerguruan Tinggi.
11) Mempersiapkan  mahasiswa  untuk  memahami  kompleksitas  permasalahan  yang


dihadapi masyarakat dan mampu bekerjasama dan menyelesaikannya secara praktis dan terpadu.
12) Bertujuan mempererat hubungan antara Perguruan Tinggi (STIKES Har-kausyar) dengan masyarakat.
13) Meningkatnya kesehatan masyarakat memenuhi :
· Pencegahan Penyakit Menular dan Tidak Menular
· Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
· Pemerataan Pelayanan Kefarmasian
· Peningkatan Kualitas Gaya Hidup Sehat

D. TARGET / OUTPUT
a. Mahasiswa
Memberikan kemampuan mahasiswa untuk memahami dan menghayati tentang:
1. Bagaimana cara seorang mahasiswa berfikir dan bekerja dengan multidispliner dan lintas sektoral;
2. Mengetahui tentang kegunaan hasil pendidikan dan penelitian untuk pembangunan daerah maupun nasional dankhususnya pembangunan di pedesaan / kelurahan;
3. Memahami tentang kesulitan yang selalu dihadapi olehmasyarakat dalam pembanguan dan pengembangan daerah,khususnya di pedesaan / kelurahan;
4. Mengembangkan dan mendewasakan cara berpikir mahasiswa dalam mengatasi permasalahan yang muncul dalam masyarakat secara sistematis dan ilmiah serta tetap berpijak padakonsep keilmuan yang dimiliki;
5. Menimbulkan sikap mencintai, kepedulian sosial dan rasa tanggung jawab seorang mahasiswa terhadap kemajuan masyarakatnya;
6. Membimbing dan mengarahkan mahasiswa mempunyaiketerampilan untuk melakukan program-program pembangunandaerah, khususnya di wilayah pedesaan;
7. Memberikan bimbingan kepada mahasiswa agar mempunyai kemampuan menjadi seorang inovator, motivator dan problemsolver;
8. Memberikan berbagai macam keterampilan dan skill (kemampuan) serta pengalaman sebagai kader pembangunanke depan di daerahnya masing-masing;


9. Terbentuknya pemberdayaan masyarakat sebagai sarana pemberdayaan keluarga dan penduduk untuk mengembangkan sumber daya manusia dan pengentasan kemiskinan;
10. Dengan terbentuknya program pemberdayaan masyarakat yang didampingi oleh mahasiswa, sebagai motivator dan inisiator dalammenjalankan tugasnya.
b. Masyarakat (Mitra dan Pemerintah)
1) Menambah wawasan berpikir dan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam memecahkan masalah kesehatan yang hadapi;
2) Terwujudnya pemberdayaan masyarakat secara optimal dan mampu memanfaatkan sumber daya yang ada;
3) Terciptanya transformasi sosial masyarakat pedesaan di lingkungan Kecamatan Lirik;
4) Terealisasikannya potensi yang ada dalam diri dan lingkungan masyarakat secara bertahap dan berkesinambungan;
5) Terciptanya perilaku hidup bersih dan sehat di masyarakat;
6) Melakukan berbagai macam pembaharuan yang dibutuhkan oleh daerah dalam rangka pemberdayaan daerah, terutama di pedesaan;
7) Berupaya membentuk kader-kader pemberdayaan masyarakat pembangunan dalam upaya memberdayakan masyarakat, khususnya di pedesaan;
8) Memberdayakan	masyarakat	untuk	meningkatkan	kemampuan berusaha	dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
c. Perguruan Tinggi
1. Perguruan tinggi lebih mengarahkan kepada pengembangan ilmu dan pengetahuan. Dengan ada umpan balik sebagai hasil integrasi mahasiswa dengan masyarakat. Dengan demikian kurikulum perguruan tinggi dapat disesuaikan dengan dinamika masyarakat;
2. Menjalin kerjasama dengan berbagai instansi pemerintah atau lembaga-lembaga lainnya dalam pembangunan kesehatan di masyarakat;
3. Dapat mengembangkan IPTEKS di bidang kesehatan yang bermanfaat bagi masyarakat dan khususnya masyarakat pedesaan;
4. Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam berbagai bidang kesehatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada saat ini dan mendatang;


5. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk terus mendalami keahlian dan ketrampilan di bidang kesehatan, sehingga apabila turun ke masyarakat mereka telah siap menjawab permasalahan sesuai dengan bidang dan keahliannya.

E. [bookmark: _bookmark5]Ruang Lingkup, Tema dan Bidang Kegiatan
Ruang lingkup Kegiatan KKN Program Studi Sarjana Farmasi STIKes Har-Kausyar di Lingkungan Kabupaten INHU adalah di sektor kesehatan masyarakat dan mengambil tema“Desa Sehat”, yang terbagi dalam pokok dan bidang bantu:
1. Bidang Prilaku Sehat yang merupakan kegiatan utama dari indikator pencapaian GERMAS, dengan lingkup :
a. Hygiene dan Sanitasi;
b. Pemanfaatan sarana pelayanan kefarmasian;
c. Gaya hidup (perilaku merokok, Napza dll)

2. Bidang Lingkungan Sehat (Bidang Bantu)
a. Limbah Rumah Tangga dan Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL);
b. Tempat Pembuangan Sampah (TPS);

3. Bidang Pengembangan
a. Pemberdayaan kemampuan masyarakat dalam pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
b. Pelayanan kesehatan pada kegiatan besar di kecamatan
c. Sosialisasi Kegiatan DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang)


F. [bookmark: _bookmark6]Kompetensi yang harus dimiliki Mahasiswa KKN
Kuliah Kerja Nyata dilaksanakan untuk melahirkan mahasiswa dengan kompetensi sebagai berikut:
a. Mahasiswa mempunyai kemampuan untuk mengumpulkan danmelakukan analisis data dan berbagai informasi.
b. Mahasiswa mempunyai kemampuan melakukan identifikasi masalah dan potensi yang ada.
c. Mahasiswa mempunyai kemampuan untuk merancang program sesuai dengan tema yang diusung KKN
d. Mahasiswa mempunyai kemampuan melakukan kerjasama dengan semua unsur (networking).
e. Mahasiswa mempunyai kemampuan untuk menerapkan ilmunya untuk memecahkan masalah.
f. Mahasiswa mempunyai kemampuan bekerja secara interdisipliner (Aspek fisik, sosial, ekonomi, budaya dan agama) untuk memecahkanmasalah.
g. Mahasiswa mempunyai kemampuan mengembangkan motivasi diri dan kelompoknya.
h. Mahasiswa mempunyai kemampuan berkomunikasi dan memotivasi masyarakat dan menggali kearifan lokal.
i. Mahasiswa mempunyai rasa tanggung jawab, disiplin, kesetiakawanan, disiplin dan efisiensi waktu serta mampu mengelola keuangan secara efisien dan transparan.
j. Mahasiswa mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
k. Mahasiswa mempunyai kemampuan mengevaluasi kerja sendiri dankelompoknya serta menyimpulkan hasil kinerja selanjutnya mampu memberikan rekomendasi perbaikan terhadap permasalahan dalam rangka memberdayakan masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan secara optimal




BAB II
A. Tema Kegiatan KKN
Kuliah Kerja Nyata “ Desa Sehat”


B. [bookmark: _bookmark7]Sasaran Program
Masyarakat di lingkungan tempat tinggal mahasiswa (Wilayah RT peserta KKN )


C. Waktu Pelaksaanan KKN
Kegiatan KKN angkatan IV tahun Akademik 2025-2026 dengan pelaksaannya pada tanggal 15 Juli 17 Agustus 2025.
Alokasi waktu mahasiswa dalam mata kuliah KKN dengan bobot 4 SKS adalah 186 jam efektif untuk pelaksanaan kegiatan KKN selama tinggal di lokasi KKN (1 bulan). Kegiatan KKN terdiri dari pembekalan materi umum, pembekalan dari dosen dan mitra tentang tema, konsolidasi unit, bakti kampus, dan kegiatan lainnya. Alokasi waktu pelaksanaan kegiatan KKN terdiri dari 7 jam/hari untuk kegiatan bidang pokok dan kegiatan bidang bantu setiap mahasiswa peserta KKN dalam 1 kelompok.
Dalam keadaan tertentu peserta KKN dimungkinkan untuk membantu pelaksanaan program pokok di luar kelompok dengan persetujuan kelompok dan DPL yang bersangkutan.

D. Program dan Bentuk Kegiatan
Program dari kegiatan KKN STIKes Har-Kausyar memiliki program khusus dan bantu yakni 1: Meningkatnya kesadaran kesehatan masyarakat dalam peningkatan Perilaku Hidup Bersih Sehat, 2; Meningkatkan pengetahuan masyarakat untuk pemberdayaan lingkungan :3; mampu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat yang rasional.
Jenis Kegiatan KKN dikelompokkan menjadi 2 jenis kegiatan, yaitu:
1. Kegiatan Pokok
Kegiatan Pokok adalah kegiatan yang harus dilaksanakan oleh setiap mahasiswa KKN sesuai dengan tema KKN yang dilaksanakan. Mahasiswa yang bersangkutan bertanggungjawab penuh atas kegiatan tersebut baik secara ilmiah maupun operasional.




Adapun kegiatan Pokok dalam tema KKN ini adalah Bidang Prilaku Sehat yang terdiri dari beberapa sub-bidang dan dapat dikategorikan sebagai kegiatan utama pelaksanaan KKN.
2. Kegiatan Bantu
Kegiatan Bantu adalah kegiatan pendamping yang dilaksanakan mengiringi Kegiatan Pokok dan pelaksanaannya menyesuaikan dengan kemampuan dan sumber daya yang ada. Setiap mahasiswa wajib melaksanakan kegiatan bantu sesuai tema KKN dan bersifat 1 kelompok secara operasional. Adapun Kegiatan Bantu dalam tema KKN ini adalah Bidang Lingkungan Sehat yang terdiri dari beberapa sub-bidang yang melengkapi tema kegiatan KKN.




BAB III PENGELOLAAN KKN
STIKes Har-Kausyar

A. [bookmark: _bookmark8]Lembaga Pengelola
Pengelola program KKN STIKes Har-Kausyar adalah Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) yang bertugas sebagai penyusun program sampai dengan tingkat implementasi di lapangan. Secara rinci tugas lembaga pengelola adalah sebagai berikut:
a. Menyusun kebijakan dan strategi Lembaga tentang pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui program KKN;
a. Merumuskan peraturan pelaksanaan program KKN;
b. Melaksanakan Program KKN sesuai dengan kebijakan dan strategi Lembaga;
c. Menyusun kriteria dan cara penilaian kinerja program KKN;
d. Melaksanakan pengawasan dan perbaikan mutu pelaksanaan program KKN.
e. Memberi laporan kinerja program KKN kepada Ketua STIKes Har-Kausyar.

B. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
Pelaksanaan KKN dibimbing dan diawasi oleh Dosen Pembimbing Lapangan mempunyai tugas:
a. Bertindak sebagai anggota Tim Pengelola Program KKN tingkat Lembaga.
b. Mengadakan orientasi dan observasi pendahuluan ke lokasi KKN serta membantu melancarkan proses pendekatan sosial mahasiswa dengan masyarakat dan instansi atau dinas terkait di lokasi KKN.
c. Menumbuhkan disiplin dan motivasi serta mendampingi mahasiswa dalam melaksanakan program KKN dan membantu memecahkan masalah yang dihadapinya agar Program KKN dapat terlaksana.
d. Mendorong dan menumbuhkan interaksi positif antar mahasiswa KKN dengan masyarakat, perangkat pemerintahan dan instansi terkait.
e. Membimbing mahasiswa dalam pelaksanaan KKN.
f. Melakukan penilaian kegiatan mahasiswa dan kepuasan penerima manfaat dalam rangka evaluasi.




g. Menyusun laporan tertulis mengenai kegiatan pembimbingan mahasiswa KKN yang telah dilakukan dan memberikan saran-saran untuk keberlanjutan kegiatan khusus.
[bookmark: _bookmark9][bookmark: _bookmark10]
C. Penilaian
Oleh karena KKN-PPM ditetapkan sebagai mata kuliah wajib intrakulikuler, maka penilaian terhadap mahasiswa dilakukan secara akademik. Penilaian akademik meliputi tiga ranah yaitu pengetahuan (cognitive), sikap (affective), dan keterampilan (psycomotoric). Kegiatan KKN-PPM dilakukan dalam rangkaian proses yang memiliki beberapa tahapan kegiatan, mulai dari penyusun laporan, pelaksanaan. Program, dan laporan pelaksanaan. Adapun komponen penilaian, bobot komponen dan nilai akhir diuraikan sebagai berikut.
1. Penilai
Penilai dilakukan oleh Dosen Pendamping Lapangan
2. Komponen Penilaian
Komponen yang dinilai meliputi Proposal (P), Kinerja Mahasiswa (KM), Laporan Pelaksanaan (LP).
a. Penilaian Laporan Rencana Kegiatan (LRK)
Proposal	ini	berisi	rencana	pelaksanaan	Renacana	kegiatan	yang	telah disosialisasikan dan didiskusikan dengan berbagai pihak.



b. Kinerja Mahasiswa (KM)
Komponen ini meliputi : disiplin dan etika, kerjasama dan penghayatan, serta pelaksanaan program. 1) Disiplin dan Etika (DE) yaitu
a. Kepatuhan terhadap kewjiban tinggal / hadir selama jam kerja dilokasi KKN-PPM.
b. Ketepatan dalam pengunaan waktu.
c. Kepatuhan terhadap tata tertib yang berlaku.
2) Kerjasama dan Penghayatan (KP) yaitu
a. Kemampuan mengadakan kerjasama antar mahasiswa.
b. Kemampuan mengadakan kerjasama dengan aparat desa, masyarakat (stakeholder).
c. Kemampuan mengadakan kegiatan yang dihubungkan dengan bidang lain (interdisipliner).
d. Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi dilokasi KKN-PPM.
e. Kemampuan dalam melakukan pendekatan terhadap masyarakat dalam segala norma dan sistem nilainya.
f. Kemampuan untuk tanggap terhadap permasalahan yang ada dilokasi KKN PPM.
3) Pelaksanaan Program (PP) yaitu
a. Kemampuan atau keberhasilan memanfaatkan dan menggali potensi, mengungkap seta menyelesaikan permasalahan.
b. Keterampilan melaksanakan program pengembangan dan pembangunan yang relevan.
c. Kemampuan mengevaluasi keberhasilan program yang telah dilakukan.
c. Laporan Pelaksanaan (LP)
Laporan ini berisi pelaksanaan rencana kegiatan yang telah disusun dan dianalisis keberhasilan program yang meliputi peluang, kendala dan solusi.


d. Bobot Penilaian
Komponen dan Bobot Penilaian disajikan pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Komponen, Bobot Penilaian dan penilai
	No
	Komponen Penilaian
	Bobot Penilai

	1.
	Laporan Rencana Kegiatan
	10%

	2.
	Kinerja mahasiswa (KM)
	70%

	3.
	Laporan Pelaksanaan (LP)
	20%



e. Nilai Akhir
Penghitungan nilai KKNt-PPM dengan Rumus : Nilai (KKN-PPM) = (LRK x 10) + (KM x 60) + (LP x 20)

	
Nilai Bobot :
	
100

	Nilai ≥ 90
	= A

	70-74
	= B

	60-63
	= C




BAB IV TAHAPAN KEGIATAN KKN
STIKes Har-Kausyar


A. [bookmark: _bookmark11]Pra-Pelaksanaan
Pemilihan tema dan usulan kegiatan KKN STIKes Har-Kausyar diusulkan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) dan kegiatan KKN berfokus pada satu tema tertentu yang telah ditetapkan oleh LPPM. Usulan kegiatan KKN merupakan tema yang bersumber dari permasalahan kesehatan yang terjadi pada masyarakat pedesaan dimana segala bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan KKN ini lebih menekankan pada upaya promotif dan preventif. Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan oleh mahasiswa peserta KKN dan diatur melalui mekanisme tersendiri, sedangkan kegiatan-kegiatan yang diusulkan oleh DPL dijaring melalui proses pengusulan dan penyeleksian proposal. Dalam proses pengusulan proposal kegiatan, dosen dapat melibatkan mahasiswa sebagai anggota Tim. Kegiatan dirumuskan dalam bentuk proposal dan harus memenuhi persyaratan proposal serta persyaratan pelaksanaan, serta disusun dalam sistematika yang telah ditentukan oleh pengelola KKN.

B. Pendaftaran Peserta KKN
Kegiatan KKN yang diadakan pada tahun akademik yang sedang berlangsung ini terbuka bagi semua mahasiswa STIKes Har-Kausyar program sarjana farmasi yang sudah memenuhi semua persyaratan untuk melaksanakan kegiatan KKN. Selanjutnya, mahasiswa mendaftarkan diri sebagai peserta KKN dengan memenuhi prosedur dan persyaratan tertentu. Adapun persyaratan Mahasiswa Peserta KKN antara lain:
a. Mahasiswa terdaftar pada jenjang pendidikan Program Studi Sarjana Farmasi di STIKes Har-Kausyar dan tidak dalam keadaan cuti.
b. Mahasiswa telah menempuh kuliah dan praktikum minimal 100[image: ]Satuan Kredit Semester (SKS) tanpa dan tidak boleh mengambil mata kuliah dan atau praktikum selama mengikuti KKN.
c. Diijinkan dan dikirim oleh pihak Program Studi.
d. Membayar biaya pelaksanaan kegiatan KKN.
e. Mahasiswa telah memprogramkan mata kuliah KKN pada KRS.




f. Memiliki Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) yang dicetak oleh STIKes Har-Kausyar.
g. Sehat jasmani dan rohani dan tidak dalam keadaan hamil bagi mahasiswi.
h. Bersedia mematuhi peraturan dan ketentuan kegiatan KKN yang ditetapkan oleh Lembaga.
i. Mahasiswa pesertra KKN wajib mengikuti pembekalan tentang tema kegiatan KKN untuk memberikan orientasi pelaksanaan kegiatan KKN.
j. Materi pembekalan disampaikan oleh pengusul kegiatan, DPL, dan mitra kerja dengan tempat dan jadwal yang dapat diatur kemudian.
C. Permohonan izin pelaksanaan kegiatan KKN kepada pemerintah.
Permohonan izin kegiatan KKN kepada Pemerintah dalam hal ini adalah Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) Kabupaten INHU dan untuk setiap usulan kegiatan KKN yang diajukan peserta KKN disetujui oleh Lembaga dan dilaksanakan oleh peserta KKN didampingi oleh DPL.

D. [bookmark: _bookmark12]Pendanaan
Dana untuk kegiatan bimbingan dikelola oleh Institusi dan dana untuk kebutuhan kegiatan peserta KKN diserahkan kepada peserta KKN atau kelompok.


E. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan KKN diawali oleh kegiatan serah terima peserta KKN oleh Lembaga kepada pihak yang bertanggung jawab mengelola wilayah dan lokasi KKN. Selanjutnya penerjunan peserta KKN ke masing-masing lokasi KKN yang telah diatur menurut jadwal dan tempat yang sudah ditentukan. Penerjunan pesertaKKN ke lokasi KKN dilakukan oleh DPL setelah berkoordinasi dengan seluruh Pemangku Wilayah terkait (Camat, Kepala Desa/Lurah dan perangkat desa setempat). Transportasi ke lokasi diurus bersama antara peserta KKN dan DPL. Dalam hal transportasi peserta KKN tidak diperkenankan melakukan konvoi kendaraan bermotor. Adapun mekanisme pelaksanaan KKN secara garis besar adalah sebagai berikut:



1. Di lokasi KKN, hal pertama kali yang harus dilakukan oleh peserta KKN adalah melakukan sosialisasi diri dan tema kegiatan KKN kepada masyarakat dan berbagai pihak terkait. Selanjutnya mahasiswa melakukan observasi untukpemutakhiran data dan menggali informasi terkini. Pada tahap selanjutnya, mahasiswa bersama masyarakat dan mitra kerja terkait melakukan analisis permasalahan dan potensi (identifikasi masalah dan alternatif solusi), dan pengambilan keputusan mengenai rancangan penyelesaian masalah atau pengembangan berkelanjutan melalui program pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini dapat dilakukan dalam bentuk diskusi yang dikoordinir oleh KorDes.
2. Setiap peserta KKN di setiap kelompok menyusun Laporan Rencana Kegiatan (LRK) individu sesuai kesepakatan dengan masyarakat sasaran, mitra kerja, dan mahasiswa peserta KKN yang lain. Selanjutnya di bawah koordinasi KorDes setiap kelompok membuat LRK kelompok yang memuat LRK individu setiap mahasiswa peserta KKN di kelompok yang bersangkutan. Penyusunan LRK dilakukan dengan Format yang telah ditentukan Pengelola KKN.
3. Setiap kelompok membuat satu tabulasi keseluruhan kegiatan yang memuat rencana waktu dan pelaksanaan setiap kegiatan.
4. Peserta KKN melaksanakan kegiatan yang telah disepakati bersama masyarakat dan berbagai pihak yang terkait sesuai dengan prinsip-prinsip KKN dan ketentuan yang berlaku.
5. Setiap peserta KKN mencatat setiap kegiatan harian dengan menggunakan format yang telah ditentukan.
6. Peserta KKN wajib mengisi presensi setiap hari selama pelaksanaan kegiatan KKN dan bilamana cuti meninggalkan lokasi harus mengisi dan mengajukan surat ijin cuti dengan mengetahui dari DPL.
7. Peserta KKN menjaga ketertiban pelaksanaan KKN dan kehidupan masyarakat di lokasi KKN dengan menerapkan dan mentaati Tata Tertib KKN dan norma-norma kehidupan masyarakat.
8. Pada akhir pelaksanaan kegiatan KKN setiap kelompok (dikoordinasikan oleh KorDes) harus membuat rekapitulasi kegiatan dengan menggunakan format laporan yang sudah ditentukan.
9. Pada akhir periode KKN seluruh peserta KKN bersama masyarakat dan mitra kerja


yang terkait melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan.
10. Setiap mahasiswa menyusun Laporan Pelaksanaan Kegiatan (LPK) individu berdasarkan format yang telah ditentukan.
11. KorDes mengkoordinasikan penyusunan laporan individu dan kelompok sesuai dengan format disediakan oleh Lembaga dan kemudian disampaikan kepada para pihak/mitra terkait sebelum peserta KKN ditarik dari lokasi KKN.

F. [bookmark: _bookmark13]Proses kegiatan DPL
DPL harus melakukan kegiatan pembimbingan berdasarkan kelompok dan waktu yang telah ditentukan oleh Lembaga, adapun kegiatan DPL adalah sebagai berikut:
1. DPL melakukan pengarahan, pemantauan, dan pendampingan kepada mahasiswa mengenai pelaksaanaan kegiatan (substansi akademik), urusan akomodasi, kesehatan, keamanan, administrasi, sosial kemasyarakatan, dan penanganan/penyelesaian permasalahan yang terjadi selama kegiatan KKN berlangsung.
2. DPL melakukan pemantauan dan evaluasi kegiatan/program KKN dan kinerja setiap mahasiswa dengan kunjungan berkala di lokasi dan sistem yang lain.
3. DPL menciptakan dan menjaga atmosfer kelompok KKN yang diampu selalu kondusif dan nyaman sehingga kegiatan KKN berlangsung tertib, lancar, efektif, efisien, dan aman.
4. DPL menjamin mutu pelaksanaan dan hasil kegiatan KKN unit yang diampu.
5. Penarikan perserta KKN dari Lokasi KKN setelah peserta KKN selesai melaksanakan kegiatan-kegiatan KKN sesuai dengan rencana yang dijadwalkan dan berkoordinasi dengan seluruh Pemangku Wilayah terkait (Camat, dan Kepala Desa/Lurah).
6. Setelah perserta KKN ditarik oleh DPL dari lokasi kemudian diadakan serah terima oleh pihak penanggung jawab lokasi KKN kepada Lembaga untuk kembali lagi ke kampus. Pada saat penarikan, peserta KKN wajib mengikuti prosesi kegiatan yang telah ditentukan dan berkumpul kembali di tempat yang telah ditentukan untuk dilakukan pengecekan kembali jumlah peserta dan pengumpulan dokumen administrasi penarikan mahasiswa pada hari H penarikan.


G. [bookmark: _bookmark14]Monitoring dan Evaluasi
a. Monev oleh DPL melakukan 1 kali pertemuan secara tatap muka dan seterusnya melalui online ( grup whatApp atau Zoom Meeting) 
b. Monev oleh DPL hari pertama untuk memastikan mahasiswa memulai kegiatan KKN 
c. Monev oleh DPL akhir minggu pertama untuk melihat kesesuaian perencanaan program, khususnya yang berkaitan dengan pendataan, sehingga diperoleh umpan balik untuk perbaikan program;
d. Monev minggu pertengahan (minggu kedua) difokuskan untuk mempertajam pelaksanaan program;
e. Monev akhir difokuskan pada evaluasi kegiatan atatupun hasil Kuliah Kerja Nyata dan program tindak lanjut.
H. [bookmark: _bookmark15]Pelaporan
Laporan Kuliah Kerja Nyata dibuat secara individu. Selain itu mahasiswa Ide tentang pelaksanaan/hasil program yang dilaksanakan. Laporan ini berisi pelaksanaan rencana kegiatan yang telah disusun dan dianalisis keberhasilanprogram yang meliputi peluang, kendala dan solusi.


BAB V
TATA TERTIB PELAKSANAAN KKN


A. Tata Tertib Bagi Mahasiswa/Peserta KKN

Mulai dari persiapan sampai pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang bertemakan “Desa Sehat” dengan potensidaerah setempat:
a. Mahasiswa mengikuti secara penuh kegiatan pembekalan KKN, yang tidak mengikuti pembekalan secara penuh tidak dibenarkan untuk mengikuti kegiatan selanjutnya.
b. Mahasiswa wajib tinggal di lokasi KKN sebagaimana yang telah ditetapkan oleh pihak Lembaga. Apabila terdapat mahasiswa yang tidak mengikuti ketentuan ini, pihak pengelola KKN tidak bertanggung jawab.
c. Peserta KKN tidak dibenarkan tinggal satu rumah antara laki-laki dan perempuan, jika ketentuan ini dilanggar peserta KKN dapat diberi sanksi.
d. Peserta KKN ikut bertanggung jawab terhadap kelancaran dan ketertiban pelaksanaan kegiatan KKN STIKes Har-Kausyar angkatan ke IV tahun 2025, mahasiswa yang tidak mengikuti ketentuan tata tertib diberi sanksi sesuai kode etik mahasiswa.
e. Peserta KKN wajib menunjuk Koordinator Desa (KorDes), sebelum berangkat ke lokasi KKN dan melaporkannya kepada DPL dan Lembaga.
f. Koordinator Desa (KorDes) wajib melakukan Observasi Desa / Kelurahan sebelum KKN lapangan dilaksanakan untuk berkoordinasi dengan Camat dan Lurah/Kades untuk menentukan lokasi dan tempat tinggal peserta KKN.
g. Peserta KKN wajib menjaga etika, pergaulan dengan pemangku wilayah dan masyarakat di lokasi KKN.
h. Peserta KKN wajib menjaga nama baik almamater dimana saja kegiatan KKN dilaksanakan.
i. Peserta KKN selalu bekerjasama dengan unsur pemerintah, pemuka agama, tokoh masyarakat tingkat Kecamatan, Kelurahan dan Desa dalam memecahkan setiap persoalan yang berhubungan dengan program KKN.
j. Peserta KKN tidak dibenarkan mengikuti kegiatan politik praktis, kriminal dan kegiatan yang berbau SARA serta melibatkan diri dalam kegiatan yang dapat meresahkan

masyarakat.
k. Peserta KKN membentuk Kader pemberdayaan masyarakat dari kalangan masyarakat dan pemuda dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di lokasi KKN.
l. Peserta KKN diwajibkan mengikuti kegiatan selama KKN.
m. Peserta KKN mencatat, mendokumentasikan dan melampirkan seluruh kegiatan harian oleh setiap individu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
n. Peserta KKN wajib membuat laporan kegiatan kelompok Desa / Kelurahan yang dikoordinir oleh Koordinator Desa (KorDes) masing-masing serta ditandatangani oleh KorDes dan diketahui oleh Kepala Desa dan Dosen Pembimbing.
o. Peserta diwajibkan menyerahkan laporan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

B. Beberapa Larangan Bagi Peserta KKN Program Studi Sarjana Farmasi STIKes Har-Kausyar.
Setiap peserta KKN dilarang:
a. Dilarang mengikuti kegiatan politik praktis;
b. Dilarang menonjolkan atau mengangkat masalah-masalah khilafiah/SARA sehingga menimbulkan konflik yang tidak diinginkan;
c. Dilarang	meninggalkan	lokasi	KKN	tanpa	izin	pembimbing	dan	Kepala Desa/kelurahan;
d. Dilarang melakukan kegiatan atau prilaku yang menyimpang dari Norma, Etika dan Budaya yang berlaku di masyarakat;
e. Dilarang melakukan hal-hal yang tidak mencerminkan prilaku hidup bersih dan sehat;


f. Dilarang bertindak sendiri dalam menyelesaikan masalah di lokasi KKN, kecuali harus dilakukan secara musyawarah dan mufakat antara peserta KKN dengan DPL, serta RT/RW atau kelurahan/Desa.
Segala bentuk pelanggaran prilaku/etika akan mendapat teguran/sanksi sesuai dengan kategori pelanggaran yang dilakukan, mulai dari teguran lisan, teguran tertulis sampai diskualifikasi dari kegiatan KKN.

C. Tata Tertib dan Ketentuan Dosen Pembimbing
Adapun tata tertib dan ketentuan untuk menjadi pembimbing kegiatanKKN, adalah sebagai berikut:
a. Pembimbing KKN adalah Dosen Tetap Prorgam studi Farmasi yang telah meiliki NIDN di STIKes Har-Kausyar.
b. Pembimbing wajib mengarahkan program-program KKN,
c. melakukan monitoring kegiatan KKN dan mendampingi peserta KKN kelokasi.
d. pembimbing diberi kewenangan mengatur pertemuan dengan Camat sampai ke Pemerintah desa / kelurahan sekaligus menyerahkan mahasiswa KKN untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sesuai jadwal.
e. Pembimbing bersama mahasiswa berkewajiban mengurus pemondokan mahasiswa KKN dan memastikan keadaan mahasiswa di lokasi, benar-benar telah memperoleh tempat tinggal dan diterima oleh Kepala Desa /Lurah serta masyarakat.
f. Pembimbing berada di lokasi KKN sesuai surat tugas yang diberikan.
g. Pembimbing wajib menyelesaikan masalah yang timbul di lokasi KKN antara Camat/Kepala Desa/Lurah dengan Mahasiswa yang mengikuti kegiatan KKN. Jika pembimbing tidak dapat menyelesaikan masalah yang timbul, maka harus melakukan koordinasi dengan Lembaga.
h. Pembimbing melaporkan hasil kegiatan kunjungan ke lokasi KKN kepada Penyelenggara dan Panitia KKN Program Studi Sarjana Farmasi STIKes Har-Kausyar secara tertulis.
i. Pembimbing bersama mahasiswa memilih atau menetapkan Koordinator Kecamatan (Korcam) dan Koordinator Desa (Kordes) sebagai orang yang bertanggung jawab di lokasi masing-masing dalam berbagai kegiatan yangdilaksanakan dalam masyarakat.




j. Pembimbing bersama mahasiswa membuat program kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan KKN, disesuaikan dengan potensi dankebutuhan daerah lokasi KKN masing- masing.
k. Dosen bersama mahasiswa mengatur waktu pertemuan dengan Camat untuk melakukan diskusi / seminar tentang pelaksanaan KKN Program Studi Sarjana Farmasi STIKes Har-Kausyar di kecamatan berdasarkan Laporan dari Kordes dari masing-masing desa/ lurah, yang diikuti seluruh peserta KKN se-kecamatan dan pemuka masyarakat serta pemerintah desa setempat. Hasil kegiatan menjadi laporan Akhir pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di kecamatan bersangkutan.
l. Dosen Pembimbing bersama Mahasiswa KKN mengatur waktu acaraperpisahan dengan Camat, pemerintah Desa / Lurah dan masyarakat, sebelum mereka meninggalkan lokasi.
m. Dosen Pembimbing membawa kembali peserta KKN ke Kampus Program Studi Sarjana Farmasi STIKes Har-Kausyar dan menyerahkan kepada Penyelenggara dan Panitia KKN.
n. Pembimbing wajib memberikan penilaian kepada masing-masing peserta KKN berdasarkan tata tertib mahasiswa, sesuai dengan format yang telah ditentukan.


BAB VI
P E N U T U P

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dikemas dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang diselengarakan oleh LPPM STIKes Har-Kausyar. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan ajang bagi mahasiswa dan dosen untuk mewujudkan profesionalitas dalam membantu mendampingi masyarakat dalam menyelesaikan berbagai masalah di bidang kesehatan dengan memaksimalkan sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat.
Kegiatan KKN ini lebih berorentasi pada pemberdayaan masyarakat yang berbasis kesehatan dengan tujuan akhir meningkatkan derajat kesehatan masyarakat bentuk pemberdayaan masyarakat di lingkungan masyarakat dalam upaya membangun desa mandiri hidup sehat.
Melalui kegiatan KKN ini diharapkan masyarakat secara bersama-sama dapat melakukan suatu usaha untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraannya. Inisiatif dan kerja keras para mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan merupakan kunci keberhasilan yang akan diraih di akhir masa pengabdian kepada masyarakat. Dengan melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, kegiatan KKN memberikan pendidikan kesehatan serta kegiatan yang berkaitan dengan upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, dimana kegiatan KKN ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan yang dihadapi, sehingga mereka mampu melakukan usaha yang dapat meningkatkan derajat kesehatan keluarganya.
Dalam melakukan kegiatan KKN, dibutuhkan sesuatu yang dapat mendukung usaha yang dilakukan oleh masyarakat, antara lain:
1. Selalu ingat dan berdoa kepada Allah, karena semua usaha manusia atas izinNya.
2. Kejujuran dalam berusaha karena kejujuran itu sangat bernilai.
3. Kesabaran dalam berusaha yang merupakan cahaya keberkahan dari Allah.
4. Disiplin dalam melakukan usaha yang merupakan kunci keberhasilan suatu usaha.
5. Loyal dalam berusaha dan bekerja yang merupakan motivasi yang harus ada dalam masyarakat.
6. Penuh kesadaran dalam melakukan usaha.




7. Niat yang ikhlas dalam berusaha semata mengharapkan ridha Allah.
Harapan yang diinginkan pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dikemas dalam Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan tema “Membangun Desa Mandiri Hidup Sehat”, yang dilaksanakan oleh mahasiswa Prodi Farmasi STIKes Har- Kausyar dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.


Lampiran 1.
Format laporan mahasiswa individu adalah sebagai berikut :

A. SISTEMATIKA LAPORAN RENCANA KEGIATAN (LRK) KKN
1. Cover Laporan KKN
a. Judul/Nama Kegiatan
b. Logo STIKes Har-Kausyar
c. Nama Anggota Kelompok Desa/ Dusun (Mahasiswa dan NIM)
d. Desa/Kelurahan
e. Kecamatan
f. Nama Institusi
2. Lembar Pengesahan
3. Kata Pengantar
4. Daftar Isi
5. BAB I PENDAHULUAN
a. Profil Lokasi KKN
Menjelaskan uraian profil dari tempat KKN (Baik kecamatan atau desa dari segi demografi, karakteriktik penduduk, budaya dll)
b. Latar Belakang
Deskripsi kegiatan pendahuluan yang dilakukan pekan I yang merupakan hasil surveyataupun hasil pengamatan secara langsung atau mendapatkan data sekunder secara langsung. Deskripsi tentang kondisi dari mitra (desa, dusun atau layanan kesehatan yang ada I wilayah, dll) yang akan dilibatkan dalam kegiatan KKN dengan tema yangtelah dipilih, potensi sasaran/mitra dan identifikasi masalah yang di hadapi sasaran/mitra
c. Analisis Situasi
d. Rumusan Permasalahan
Uraian secara spesifik permasalan yang dihadapi masyarakat di lokasi KKN berdasarkan latar belakang
e. Tujuan dan Manfaat Kegiatan
1. Berisi tujuan kegiatan KKN yang akan di capai secara spesifik yang




merupakan tujuan yang diharapkan akan diwujudkan oleh pelaksana peserta KKN bersama sasaran /mitra. Rumusan tujuan hendaknya jelas dan dapat diukur pencapaiannya.
2. Manfaat Kegiatan KKN bagi STIKes Har-Kausyar, Mahasiswa dan sasaran/Mitra atau pihak lainnya.
6. BAB II METODE DAN RENCANA KEGIATAN KKN
a. Metode Kegiatan KKN
Uraikan metode dan rencana kegiatan KKN yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah yang telah dirumuskan. Pada bagian ini uraikan metode/ media yang akan digunakan (Contoh FGD/focus Group Disscusionf atau SGD) dan lain-lain.
b. Rencana  Program  Kerja

[image: ]Contoh bisa dibuat Tabel :

	No
	Nama Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
(Hari,tgl,waktu)
	Tempat
	Jumlah Peserta (Sasaran)
	Keterangan

	1
	Pelatihan Pembuatan pupuk Kompos
	Selasa, 8 Maret
2025
Pukul. 10.00-
12.00 Wib
	Rumah RT
(Bpk Suwito)
	10 orang
	

	2
	Pelatihan Pembuatan Obat Herbal
	Dst
	dst
	dst
	

	3
	Promosi Kesehatan dalam Upaya
Pencegahan Penularan Covid-19
	Dst
	dst
	dst
	



c. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Buat dalam bentuk table, contoh




d. Rencana jadwal Kegiatan
	No
	Renacana Kegiatan
	Pekan 1 Hari ke
	Pekan II Hari ke
	dst

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	1
	Koordinasi dengan Kepala esa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Dst…
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



7. BAB III PENUTUP

Catatan : lembar pengesahan Proposal LRK di sahkan oleh Kordes, DPL, Ketua PelaksanaKKN serta menyetujui Ketua LPPM STIKes Har-Kausyar.

B. SISTEMATIKA LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN KKN
Peserta KKN wajib membuat laporan kegiatan KKN berdasarkan Sistematika Laporan Kegiatan KKN yang telah ditentukan dan dibuat mulai dari pekan pertama sampai KKN selesai. Laporan kegiatan KKN meliputi:
Laporan Umum Kegiatan (Layout) KKN meliputi:
1. Cover Laporan KKN
a. Judul/Nama Kegiatan
b. Logo STIKes Har-Kausyar
c. Nama Anggota Kelompok Desa (Mahasiswa dan NIM)
d. Desa/Kelurahan
e. Kecamatan
f. Nama Institusi
2. Lembar Pengesahan
3. Kata Pengantar
4. Daftar Isi
5. BAB I PENDAHULUAN
a. Profil Lokasi KKN




b. Latar Belakang
c. Analisis Situasi
d. Rumusan Permasalahan
e. Maksud dan Tujuan Kegiatan
6. BAB III PELAKSANAAN KEGIATAN KKN
a. Uraian Pelaksanaan Kegiatan
Deskripsi tentang pelaksanaan kegaiatan : uraikan hasil yang dicapai dan ketercapaianatas target yang telah direncanakan.
b. Faktor Pendukung
Uraian faktor penukung yang berkontrubisu terkait pelaksanaan kegiatan KKN
c. Faktor Penghambat
Uraiakan factor penghambat atau kendala yang dihadapi serta usaha mengatasinya serta solusi keberlanjutan program.
d. Realisasi Anggaran BiayaBuat dalam bentuk tabel
7. BAB IV HASIL KEGIATAN KKN
Uraian hasil kegiatan yang telahd dilakukan secara keseluruhan di desa berdasarkan program yang telah dilaksanakan
8. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan, berisi simpulan hasil kegiatan KKN secara keseluruhan
B. Saran, berisi program apa saja yang harus dilanjutkan
9. BAB VI PENUTUP
10. Lampiran-lampiran:
a. Nama Peserta KKN
b. Dokumentasi (peta lokasi desa, Berita Acara kegiatan, foto kegiatan, daftar hadir dll)
c. Penggunaan Anggaran
d. Surat-surat
Laporan Pelaksanaan KKN berdasarkan kelompok desa. Laporan ditandatangani oleh Koordinator Desa (KorDes), dan Kepala Desa atau Kelurahan serta Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan disahkan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). Laporan ini dibuat 3 rangkap, dengan perincian sebagai berikut:
a. Satu rangkap untuk pembimbing sebagai laporan kegiatan di lokasi KKN oleh Peserta




KKN.
b. Satu rangkap untuk Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) STIKes Har-Kausyar sebagai laporan atas pelaksanaan kegiatan KKN STIKes Har-
Kausyar
c. Satu rangkap untuk arsip peserta KKN.



Lampiran 2.
LEMBARAN MONITORING PELAKSANAAN KKN OLEH DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN (DPL)
Nama Mahasiswa	: …………………… RT	:…………………… Kec/Kab		: …………………… Desa/Kelurahan	:…………………….

Petunjuk
1. Bacalah	dengan	cermat	setiap	pernyataan	dibawah	ini	dengan	baik
2. Berilah tanda (v) pada alternatif jawaban sesuai dengan pilihan bapak/ibu.
1: KURANG, 2 : CUKUP, 3 : BAIK, 4 : BAIK SEKALI
3. Jawaban bapak/ibu secara jujur /obyektif akan membantu semua pihak dalam perbaikan pelaksanaan kegiatan dimasa datang.
4. Tidak perlu mencantumkan nama atau identitas lainnnya pada lembar evaluasi ini.

Uraian Pertanyaan
	No
	Pertanyaan
	Nilai

	1
	Kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan masyarakat.
	

	2
	Ketercapaian tujuan pengabdian secara umum.
	

	3
	Bentuk pemberdayaan yang dilakukan.
	

	4
	Metode pendampingan yang dilakukan.
	

	5
	Kompetensi mahasiswa dalam pendampingan.
	

	6
	Ektifitas kinerja mahasiswa dalam pelaksanaan kegiatan KKN.
	

	7
	Hubungan	sosial	antara	mahasiswa	dengan	tokoh masyarakat/Tokoh agama.
	

	8
	Partisipasi	masyarakat	dalam	mendukung program	KKN pemberdayaan kesehatan masyarakat desa.
	

	9
	Dukungan pemerintah desa dalam pelaksanaan kegiatan KKN.
	

	10
	Terdapat rencana program kegiatan KKN.
	

	11
	Kesesuaian antara pelaksanaan program dengan rencana.
	

	12
	Terdapat evaluasi pelaksanaan tiap program
	

	13
	Terdapat rencana tindak lanjut dari program KKN.
	

	14
	Harapan masyarakat terhadap capaian hasil kegiatan KKN
dilanjutkan atau tidak.
	

	Nilai Total
	


Rengat,	2025
Mengetahui:	Dosen Pembimbing Lapangan Ketua LPPM
.....................................	(	)
NIDN.	NIDN.

Lampiran 3
LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN KKN OLEH DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN (DPL)
Nama mahasiswa   :
RT		:…………………… Desa/Kelurahan :……………………. Kec/Kab	: ……………………




	No
	Komponen Penilaian
	Bobot Penilai
	NILAI

	1.
	Laporan Rencana Kegiatan
	10%
	

	2.
	Kinerja mahasiswa (KM):
	70%
	

	3.
	Laporan Pelaksanaan (LP)
	20%
	



Penghitungan nilai KKN-PPM dengan Rumus : Nilai (KKN-PPM) = (LRKx 10) + (KM x 70) + (LP x 20)

100
	Nilai Absolut
	Nilai Relatif
	Nilai Bobot

	>90
	A
	4

	80-89
	A-
	3,7

	75-79
	B+
	3,3

	70-74
	B
	3

	67-69
	B-
	2,7

	64-66
	C+
	2,3

	60-63
	C
	2

	50-59
	D
	1

	<50
	E
	0




Lampiran 4.
KEGIATAN HARIAN PESERTA KKN
Nama	:
Nim	:
Kelompok	:
Dosen Pembimbing Lapangan	:
Wilayah RT	:---------------------------Desa:-----------------------------

Kec.-----------------------Kab:---------------------------

	No
	Hari/Tanggal
	Uraian Kegiatan

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	




Dosen Pembimbing Lapangan,



NIDN.

Rengat,	2025

Peserta KKN,


Mengetahui, Ketua Pelaksana KKN,



NIDN

DAFTAR KELOMPOK MAHASISWA PENGABDIAN MASYARAKAT KULIAH KERJA NYATA (KKN) DENGAN TEMA
“ MEMBANGUN DESA MANDIRI HIDUP SEHAT”,

Desa/ Kelurahan	:
Kecamatan	:
Kab/Kota	:
Daftar Mahasiswa
	NO
	NIM
	Nama Mahasiswa

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
	
	

	6
	
	

	7
	
	

	8
	
	

	9
	
	

	10
	
	

	11
	
	

	12
	
	


Indragiri Hulu,	2025
Dosen Pembimbing,	Mengetahui ,
Kepala Desa/Lurah
………………………………….	……………………
Tanda Tangan & Nama Terang	Tanda Tangan & Nama
Buku Panduan KKN 2024
LPPM STIKes Har-Kausyar
Lampiran 5.
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Lampiran 6.

LEMBAR PENILAIAN MAHASISWA PESERTA KKN OLEH KEPALA DESA/LURAH
Kuliah Kerja Nyata Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Har-Kausyar dengan tema “ Membangun Desa Mandiri Hidup Sehat”, tahun 2024
Kabupaten/Kota	:
Nama Pembimbing	:
Desa/Kelurahan	:
Nama mahasiswa	:
NIM	:
Aspek Penilaian

	No
	Jenis Penilaian
	Nilai
	Kategori

	1
	Kognitif (Pengetahuan)
	
	

	2
	Afektif (Sikap)
	
	

	3
	Psikomotor (Prilaku)
	
	


Keterangan:
NILAI ANGKA:
	Nilai Absolut
	Nilai Relatif
	Nilai Bobot

	>90
	A
	4

	80-89
	A-
	3,7

	75-79
	B+
	3,3

	70-74
	B
	3

	67-69
	B-
	2,7

	64-66
	C+
	2,3

	60-63
	C
	2

	50-59
	D
	1

	<50
	E
	0


Indragiri Hulu,	2024
Diketahui oleh:
Dosen Pembimbing	Kepala Desa/Lurah






Nama / tanda tangan	Nama / tanda tangan
Buku Panduan KKN 2024
LPPM STIKes Har-Kausyar
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Lampiran 7.


LEMBAR PENILAIAN MAHASISWA PESERTA KKN OLEH DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN

Kuliah Kerja Nyata Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Har-Kausyar dengan tema “ Membangun Desa Mandiri Hidup Sehat”, tahun 2024
Kabupaten/Kota	:
Nama Pembimbing	:
Desa/Kelurahan	:
Nama mahasiswa	:
NIM	:
Aspek Penilaian

	No
	Nama Mahasiswa
	NIM
	Nilai

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Ket :
Komponen Penilaian
1. Laporan Rencana Kegiatan (10%)
2. Kinerja mahasiswa (KM) (70%)
3. Laporan Pelaksanaan (LP) (20%) Nama mahasiswa
Indragiri Hulu,	2024
DPL
(	)
NIK/NIDN
Lampiran 8.
JADWAL KEGIATAN KULIAH KERJA NYATA (KKN)

	No
	Pekan Ke
	Tanggal
	Kegiatan

	



1
	



I
	


Juli 2025
	Pembukaan
Pembekalan dan serah terima mahasiswa Pembagian kelompok dan DPL (Kampus) Pemilihan KorCam dan KorDes (Kampus) Penerjunan ke Lokasi
Pemetaan, Pendataan, identifikasi permasalahan
Pembentukan DaMa Pemaparan hasil temuan Pengajuan proposal kegiatan

	2
	II
	Juli 2025
	Pelaksanaan program kerja Utama Pelaksanaan program kerja Bantu Monitoring pelaksanaan kegiatan

	3
	III
	Agustus 2025
	Lanjutan pelaksanaan program Monitoring capaian hasil kegiatan Evaluasi proses kegiatan

	

4
	

IV
	
Agustus 2025
	Pemaparan hasil capaian Penyusunan laporan KorDes Penyerahan laporan kegiatan Evaluasi hasil kegiatan Penutupan
Serah terima mahasiswa
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